VI. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memasalahkan budaya visual wayang kulit Batara Kala gaya
Yogyakarta dengan submasalah tata visual dan estetika sublim. Submasalah
pertama berdimensi sosial, yaitu mempermasalahkan metafungsi ideasional,
interpersonal, dan tekstual wayang kulit Batara Kala. Adapun submasalah lainnya
bermuatan personal yaitu merefleksikan pengalaman estetik Batara Kala dengan
estetika sublim. Untuk itu telah diteliti wayang kulit Batara Kala gaya Yogyakarta
dalam sejumlah versi, dan sejumlah pendapat narasumber sebagai pendukung.
Pengalaman dalam dimensi sosial dianalisis berdasarkan teori tata visual. Adapun
pengalaman dalam dimensi personal direfleksikan dengan estetika sublim.
Berdasarkan analisis dan refleksi tersebut diperoleh jawaban dari permasalahan

dalam kesimpulan sebagai berikut.

1. Struktur representasi wayang kulit Batara Kala gaya Yogyakarta terbagi
menjadi konseptual (Batara Kala berdiri sendiri sebagai partisipan tunggal) dan
naratif (Batara Kala bersama partisipan lain). Fungsi ideasional kedua struktur
representasi adalah sebagai situs kontestasi bentuk sosial. Batara Kala
berstruktur konseptual mencerminkan setidaknya dua bentuk sosial; kelompok
dalam-keraton condong kepada bentuk sosial Hinduis, dan kelompok luar-
keraton cenderung Buddhis. Adapun dalam struktur naratif, selain kedua

subjek penelitian (lukisan dan ilustrasi wuku) menunjukkan cenderung
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Buddhis, subjek pertama memperlihatkan kecenderungan bentuk sosial ‘sapa’
dan lainnya ‘doa’. Kecenderungan ‘sapa’ tampak dari narasi Batara Kala
mengerikan seperti singa, namun akrab, terbukti seorang perempuan dapat
tidur nyaman di punggungnya. Batara Kala digambarkan sebagai makhluk
ceria yang berjarak dekat dengan partisipan interaktif, atau diposisikan secara
akrab seperti manusia. Sementara itu ilustrasi wuku memperlihatkan narasi
Batara Kala berkuasa atas Raden Langkir dan makhluk hidup lain. Posisi dewa
Batara Kala lebih tinggi dari manusia. Pola hubungan demikian

mengindikasikan cenderung mewakili bentuk sosial berbasis ‘doa’.

2. Fungsi interpersonal Batara Kala mencerminkan pola komunikasi ‘antarpribadi’
pada spektrum ‘rengkuh-tolak’, dan ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: arah
tatapan mata, keutuhan tubuh (carrier), dan sudut pengambilan gambar
(angle).

a. Arah tatapan mata Batara Kala tidak tertuju kepada pemirsa, membentuk
relasi permintaan agar dirinya dilihat sebagai objek informasi, berarti
sebagai bagian dari ‘dia’, dan berada pada kutub ‘tolak’. Jika hanya
didasarkan arah tatapan mata yang bersifat given tidak tertuju langsung
kepada pemirsa, maka Batara Kala selalu berarti ‘dia’, dan selalu berada
pada kutub ‘tolak’.

b. Tubuh (carrier) Batara Kala dalam struktur konseptual digambarkan secara
utuh, berada pada jarak sosial dekat (close social distance), berarti menjadi
bagian dari ‘dia’, dan berada pada kutub ‘tolak’. Jika digambarkan lebih

dekat, hanya tampak dari pinggang ke atas atau hanya wajah, maka akan
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berada pada radius jarak pribadi, menjadi bagian dari ‘kita’, dan berada pada
kutub ‘rengkuh’.

c. Berdasarkan sudut pengambilan gambar, posisi Batara Kala dalam struktur
konseptual menyugestikan lebih tinggi dari pemirsa, dalam pose tiga
perempat (en trois quart), berarti menjadi bagian dari ‘dia’, dan berada pada
kutub ‘tolak’. Jika direpresentasikan dalam posisi sejajar pemirsa, maka

dapat berarti menjadi bagian dari ‘kita’ dan berada pada kutub ‘rengkuh’.

3. Fungsi tekstual Batara Kala merupakan tiga pernyataan waktu, yaitu: ‘waktu
sakral’, ‘waktu mitis’, dan ‘waktu apokaliptik’. Batara Kala dalam struktur
konseptual selalu merupakan pernyataan identitas carrier dan atribut yang
bersifat definitif, diam, tanpa narasi, di luar batas spasio-temporal, dan berlaku
terus-menerus, disebut ‘waktu sakral’. Adapun pernyataan ‘waktu mitis’ dan
‘waktu apokaliptik’ terlihat pada Batara Kala berstruktur naratif. Bentuk
pernyataan ‘waktu mitis’ merupakan pernyataan peristiwa yang sudah dan
sedang berlangsung di alam realitas, yang terindikasi dari penempatan Batara
Kala pada zona bawah-kiri bidang gambar. Adapun pernyataan ‘waktu
apokaliptik’ merupakan gambaran peristiwa yang akan terjadi, yang terbaca

dari penempatan Batara Kala pada zona atas-kanan.

4. Refleksi estetika sublim Batara Kala merupakan paparan pengalaman
menelusuri “lorong gelap dan misterius” sekaligus menggetarkan. Sepanjang
“lorong” terlintasi sekurang-kurangnya tiga ruang, yang masing-masing

dinamai ruang ‘amuk’, ruang ‘aso’, dan ‘akal’. Faktor yang terdapat di dalam
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ruang pertama adalah ‘daya guncang’ sebagai akibat dari berhadapan dengan
presentasi Batara Kala yang menteror secara tidak rasional. Daya guncang
merupakan tingkat pengalaman yang membangkitkan emosi sublim, dan
mempengaruhi tingkat kesadaran dalam skala magnitude ‘kesadaran penuh’
(negatif, sangat lunak) sampai ‘ketidaksadaran penuh’ (positif, sangat keras).

Daya guncang semakin keras berarti semakin barencoh, semakin sublim.

Faktor di dalam ruang kedua ialah ‘daya endap’, yaitu suatu keadaan istirahat,
mengaso, menyeimbangkan kembali ketegangan neural setelah mengalami
guncangan, dan menyediakan kesempatan bagi pengalaman terguncang untuk
larut dan mengendap ke dalam ruang ingatan. Daya endap memiliki skala
‘terlupakan’ (negatif) sampai ‘menghantui ingatan’ (positif). Daya endap
semakin positif berarti semakin menjadi kepingan sejarah pengalaman yang

memberi kontribusi bagi pematangan diri.

Ruang ketiga merupakan titik berangkat atau kebangkitan pemikiran.
Faktornya dinamakan ‘daya pikir’, yaitu tingkat kemampuan mental: kognisi,
afeksi, skill, dan kreativitas dalam mewacanakan pengalaman sublim, dalam
skala ‘sangat lemah’ sampai ‘sangat kuat.” Daya pikir semakin kuat berarti
wacana semakin meyakinkan atau semakin benar, dan memiliki kredibilitas

serta otoritas yang semakin tinggi.
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Ruang
Amuk

Daya
Guncang

Diagram 17.
Proses Refleksi Estetika Sublim Batara Kala
Sumber: Diolah dari hasil refleksi

Bentuk artistik wayang kulit Batara Kala mengandung pertentangan bentuk
sosial, yaitu dalam aspek carrier (anatomi, proporsi, gesture) mencerminkan
pemikiran idealistik, sedangkan aspek atribut menyatakan pemikiran realistik.
Hal ini merupakan salah satu indikasi Batara Kala terwujud melalui proses
pelapisan jaringan wacana dari pola pemikiran yang berbeda-beda dalam
rentang waktu panjang. Batara Kala merupakan manifestasi dari arena politik
representasi yang tak berkesudahan sehingga tak tersimpulkan. Lalu apa
sesungguhnya Batara Kala sebelum dilapisi wacana, sebelum diberi wujud, dan
sebelum dinamai? Batara Kala berasal dari pemikiran mitis, yaitu presentasi
kekuatan mahadahsyat yang tak berwujud sebagai pengatur dan pengacau alam
semesta. Batara Kala merupakan ‘kekosongan’ yang memancarkan aura
menyeramkan, menggetarkan, sekaligus meneduhkan. Kekosongan bukan
dalam arti tidak ada, tetapi sesuatu yang adi-inderawi, atau sesuatu yang tidak

terbatas (infinitude existence)
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Temuan

1. Sebagai studi visual, analisis tata visual dari Kress dan van Leeuwen
mengandung kelemahan, yaitu aspek komunikasi terlalu mendominasi dan
perhatian terhadap aspek estetika sangat kecil. Tata visual dan estetika dapat
menjadi satu kesatuan studi visual dalam dua cara, yaitu refleksi estetik
dimasukkan ke dalam fungsi interpersonal, atau metafungsi ditambah fungsi
estetik. Peneliti cenderung pada cara kedua sebagaimana bentuk penelitian ini.
Penggabungan analisis tata visual dan refleksi estetika sublim merupakan
perpaduan dimensi sosial dan personal dalam studi visual Batara Kala.
Pengalaman sosial terbangun melalui analisis kontestasi bentuk sosial pada
bentuk artistik setiap versi Batara Kala gaya Yogyakarta yang terjangkau
penelitian ini.

2. Pernyataan bentuk artistik yang semakin menyimpang dari gagrak
mencerminkan semakin merdeka dari genggaman dominasi kekuasaan pemilik
gagrak terkait. Pengalaman personal tersentuh dari refleksi estetika sublim.
Semakin tajam pertentangan rasio-emosi yang dipaparkan, maka semakin
mencerminkan kesubjektifan, semakin barencoh, atau semakin sublim.

3. Kesubliman Batara Kala merefleksikan kesubjektifan tak terbatas. Pernyataan
ini tidak sejalan dengan pandangan bahwa kesubliman merupakan politik
representasi subjektif atau kebebasan berwacana dalam kerangka demokrasi.
Sebagai suatu sistem berkumpul maupun berwacana, demokrasi dipenuhi
keterbatasan, sistemik, hierarkis, dan kelembagaan. Sementara itu dalam

konteks komunal terdapat suatu model bermasyarakat yang menyediakan ruang
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bagi ketidakterbatasan individu, suatu kondisi berkelompok sebelum muncul
berbagai pemikiran tentang rekayasa cara berkelompok dengan terminologi
masing-masing. Setiap subjek dalam kondisi ini memiliki kebebasan atau
ketidakterbatasan penuh untuk membatasi peran dirinya, membentuk orkestrasi
kehidupan. Kebatarakalaan merupakan kebebasan penuh seseorang untuk
membatasi dirinya dalam memproduksi wacana, membentuk orkestrasi

keilmuan, melalui tahap amuk, aso, dan akal.

B. Saran

Penelitian ini memperlihatkan dua sisi yang dapat dikupas dari setiap
pernyataan visual, khususnya produk budaya lokal, yaitu sosial dan personal.
Dimensi pengkajian ini berlaku bagi semua jenis pernyataan visual, baik otentik
maupun reproduksi, fungsional maupun ekspresional. Selain itu model pengkajian
ini juga dapat diimplementasikan bukan hanya oleh para agen wacana visual,
tetapi juga pelaku pendidikan visual. Mengingat besarnya potensi kontribusi
pemahaman visual bagi pendalaman individu maupun komunal, peneliti

menyampaikan saran sebagai berikut.

1. Sebagai pengajar seni visual di perguruan tinggi, peneliti telah
mengimplementasikan praksis budaya visual, khususnya melalui riset tentang
Batara Kala, dengan analisis tata visual dan refleksi estetik. Riset ini
menemukan bahwa kebatarakalaan adalah ketidakterbatasan. Bagi peneliti

temuan ini menarik untuk dikupas lebih lanjut, terutama ketidakterbatasan
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dalam kaitannya dengan anarkisme wacana. Ketertarikan peneliti pada
anarkisme bukan dalam pengertian tradisional yaitu sebagai praktik
bermasyarakat, yang realitasnya pada hari ini terwujud pada kelompok
bohemian dan utopis. Maksud anarkisme ialah kebebasan berwacana seiring
kebebasan dalam berkomunikasi secara visual di masa kini. Yaitu masa yang
tidak lagi memosisikan pengetahuan dalam pola oposisi biner, tetapi dalam
pola gradasi. Setiap hasil daya pikir memiliki tempat di antara gradasi

pengetahuan, dan berkontribusi terhadap kehidupan secara gradatif pula.

2. Budaya visual yang didefinisikan sebagai perluasan sejarah seni rupa, yang
peneliti alami ternyata lebih luas lagi. Dengan bantuan sebagian dari sejumlah
disiplin ilmu lain sejauh dapat digunakan dalam pengeksplanasian pendapat,
perjalanan riset budaya visual telah melintasi sejarah, kritik, sosiologi-budaya,
psikologi, dan filsafat seni. Mengingat kajian budaya visual di Indonesia sejauh
ini masih sangat sedikit, penelitian ini dapat menambah referensi. Bagi institusi
program studi pendidikan seni rupa yang selama ini memandang ilmu budaya
visual sebagai bagian dari desain komunikasi visual, melalui pengalaman
penelitian ini dapat terinspirasi untuk mengembangkan pendefinisian standar
kompetensinya. Selain itu bagi institusi pengampu ilmu pendidikan yang
selama ini memandang budaya visual hanya bagian dari disiplin seni rupa,

penelitian ini berkontribusi terkait pengalaman sublim berfungsi edukatif.

3. Pendekatan riset ini dapat diterapkan pada desain komunikasi visual. Perancang
adalah produsen kultur. Setiap produk mencerminkan pola pemikiran produsen,

dan berkorelasi dengan pola pemikiran konsumennya pada masa produk
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tersebut dikonsumsi. Artinya, seorang perancang mengintrodusir suatu produk
fungsional baru sekaligus wacananya, baik langsung maupun tak langsung.
Wacana ini sedikit banyak ikut memengaruhi pola pikir konsumen, dan
memperlihatkan tingkat berpikir masa itu, serta akan menjadi catatan sejarah
bagi generasi berikutnya. Penelitian ini telah menunjukkan semua pernyataan
visual buatan manusia selalu berdimensi komunikasi, dan mengandung
metafungsi. Lebih lagi terhadap produk visual yang secara khusus dirancang
untuk kepentingan komunikasi. Jika hasil rancangan mampu memuaskan
kebutuhan konsumen, tetapi wacananya dibiarkan kosong, maka perancang
berhenti pada tingkat pekerja teknis. Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi

salah satu referensi untuk menutupi lubang tersebut.

. Refleksi estetik dalam penelitian ini telah memetakan pengalaman melintasi
‘lorong gelap dan misterius’, yang di dalamnya terdapat ruang amuk, aso, dan
akal. Setelah melintasi lorong yang menekan dan mencekam justru terbentang
dunia ketidakterbatasan. Bagi masyarakat penikmat seni, peta tersebut dapat
memberikan kontribusi dalam memperkaya pengalaman kemanusiaan. Adapun
bagi peneliti dan pewacana seni, peta tersebut kiranya dapat berkontribusi jika
berminat merasakan pengalaman sublim, khususnya dari produk budaya

Nusantara yang melimpah-ruah.

. Bangsa Indonesia telah dikarunia harta karun artefact, sociofact, dan mentifact
berlimpah dan telah berakar dalam. Kekayaan budaya yang semestinya menjadi
modal untuk membangun masa depan. Penelitian ini telah mengartikulasi salah

satu kekayaan budaya dengan pendekatan budaya visual. Artikulasi yang sama
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juga dapat dilakukan pada kekayaan lainnya. Cara ini belum tampak nyata di
antara upaya pelestarian, pengembangan, dan edukasi kebudayaan serta
kesenian. Bagi pengelola kebijakan kebudayaan dan pendidikan seni,
dibutuhkan upaya holistik dan intensif untuk mengartikulasi kekayaan budaya

Nusantara. Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensinya.

. Penelitian ini memperlihatkan bahwa setiap pernyataan kultural, baik berupa
pemikiran, sikap, maupun produk, memiliki ruang untuk hidup dan menghidupi
dirinya sendiri di antara pernyataan lain. Masyarakat umum Indonesia dari
berbagai suku dan agama dengan skala berbeda-beda, masing-masing
membawa keunikan pernyataan kulturalnya sendiri. Teori evolusi Darwin
berdampak kontraproduktif jika dipraktikkan dalam kehidupan kultural, seperti
yang telah terjadi beberapa tahun belakangan ini. Pemuka masyarakat perlu
menjadikan penelitian budaya visual ini sebagai referensi hidup berbhineka,
karena merupakan salah satu cara pandang multidimensi terhadap berbagai

pernyataan kultural yang mengedepankan keunikan.

. Penelitian ini menunjukkan Batara Kala sebagai ketidakterbatasan yang
memiliki energi pendalaman diri, yang di dalamnya juga terkandung daya
kreasi untuk meningkatkan kualias kehidupan. Suatu ketidaterbatasan yang
tidak harus berbenturan dengan ketidakterbatasan lain. Bagi masyarakat umum,
penelitian ini dapat menjadi referensi agar memberi ruang untuk menikmati
“kebatarakalaan”, baik bagi diri sendiri maupun pihak lain, tanpa perlu

memberi label negatif.
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